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ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR LOGIS MATEMATIS SISWA  

PADA MATERI TRIGONOMETRI  

DITINJAU DARI KECERDASAN EMOSIONAL 

 

Oleh: Alviansyah Putra Indrayadi 

18106000017 

ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu mengetahui kemampuan berpikir logis 

matematis siswa pada materi trigonometri ditinjau dari kecerdasan emosional. 

Kemampuan berpikir logis matematis ialah kemampuan seseorang dalam 

menyelesaikan permasalahan matematika berdasarkan prosedur yang sudah 

ditetapkan serta adanya landasan yang kuat akan kebenaran prosedur tersebut. 

Adapun kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang dalam mengenali 

dan mengelola emosi diri, memotivasi diri, mengendalikan emosi orang lain, serta 

menjalin hubungan dengan orang lain.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Adapun instrumen 

pada penelitian ini terbagi menjadi dua yakni instrumen utama yaitu peneliti 

sendiri dan instrumen pendukung berupa lembar skala, lembar tes, dan pedoman 

wawancara. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI-IPA 2 MA Negeri 4 

Bantul. Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini melalui 3 tahapan yaitu 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 2 subjek dengan kategori kemampuan 

berpikir logis matematis yang sama yaitu tinggi namun memiliki kategori 

kecerdasan emosional yang berbeda yaitu sedang dan rendah memiliki 

kemampuan berpikir logis matematis yang berbeda. Subjek dengan kecerdasan 

emosional sedang memiliki kemampuan berpikir logis yang lebih baik dari subjek 

yang kecerdasan emosionalnya rendah. Untuk subjek dengan kemampuan berpikir 

logis matematis yang sama yaitu sedang dan kecerdasan emosional berbeda yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah juga terdapat perbedaan meskipun dalam pemenuhan 

indikator ketiganya tidak memenuhi satupun indikator yang ada. Subjek dengan 

kecerdasan emosional tinggi memiliki kemampuan yang lebih baik dalam berpikir 

logis matematis apabila dibandingkan dengan subjek yang kecerdasan 

emosionalnya sedang. Untuk kategori tes sedang, penelitian ini memiliki temuan 

yaitu subjek dengan kecerdasan emosional rendah justru memiliki kemampuan 

berpikir logis matematis yang lebih dari subjek yang kecerdasan emosionalnya 

tinggi maupun sedang. Hal itu disebabkan subjek dengan kecerdasan emosional 

melakukan persiapan ketika diinformasikan bahwa akan dilakukan tes. Adapun 
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subjek dengan kategori kemampuan berpikir logis matematis rendah semuanya 

berada di kategori kecerdasan emosional yang sama yaitu sedang sehingga tidak 

dapat dibandingkan dengan kecerdasan emosional yang berbeda untuk kategori tes 

yang sama. Subjek tersebut tidak mampu memenuhi indikator kemampuan 

berpikir logis matematis. Fakta lain dalam penelitian ini adalah subjek dengan 

kecerdasan emosional tinggi memiliki kepercayaan diri lebih baik dari subjek 

yang kecerdasan emosionalnya sedang maupun rendah dan seterusnya. 

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Logis Matematis, Kecerdasan Emosional, 

Trigonometri 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses tak berkesudahan yang dimulai sejak 

manusia lahir (Suhartono, 2017). Bahkan kacamata Islam memandang 

bahwa proses pendidikan manusia telah dimulai sejak dirinya berada 

dalam kandungan ibu (Wardati, 2017). Terlepas dari perbedaan kedua 

pandangan tersebut ada poin penting yang perlu digarisbawahi yaitu 

pendidikan sebagai proses yang kontinu, berkelanjutan, atau terus-menerus 

(Hanafi, 2017; Purwananti, 2016). 

Pembelajaran di sekolah merupakan inti dari proses pendidikan secara 

keseluruhan (Kirom, 2017). Siswa sebagai subjek belajar menjadi fokus 

dari kegiatan ini. Oleh karena itu hasil belajar siswa yang sesuai dengan 

tujuan yang telah ditetapkan adalah tujuan akhir dari serangkaian kegiatan 

pembelajaran di sekolah. 

Hasil belajar siswa ditentukan oleh berbagai faktor. Faktor-faktor 

tersebut terbagi menjadi dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal 

(Hapnita dkk., 2018). Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam 

diri siswa seperti kondisi fisik tubuh termasuk kecacatan, inteligensi atau 

kecerdasan baik intelektual, emosional, maupun spiritual, perhatian, sikap, 

minat, dan bakat (Sitorus, 2017). Faktor eksternal adalah faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa dan berasal dari luar siswa seperti 
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lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah 

(Juniarti dkk., 2015). 

Dari beberapa faktor penentu hasil belajar siswa yang telah diuraikan, 

ada satu faktor yang menarik untuk dibahas lebih lanjut yaitu kecerdasan 

emosional. Faktor ini adalah hal yang tak kalah penting untuk diperhatikan 

di samping kecerdasan intelektual (Bariyyah & Latifah, 2019). Hal 

tersebut beralasan mengingat bahwa salah satu studi di bidang psikologi 

menunjukkan bahwa kecerdasan intelektual bukanlah satu-satunya faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar seseorang melainkan juga ada 

keterlibatan faktor lain salah satunya adalah kecerdasan emosional 

(Yuliantini, 2013). Sebuah pendapat turut membenarakan dengan fakta 

bahwa terdapat siswa yang kecerdasan intelektualnya tinggi tetapi 

memiliki prestasi belajar yang rendah dan sebaliknya (Ananta, 2016). 

Selain itu kecerdasan emosional akan membuat siswa dapat menerima diri 

berikut kemampuan yang dimiliki, memiliki empati, serta memiliki 

kemampuan membina hubungan baik antara dirinya dengan guru maupun 

temannya (Sari dkk., 2020). Hasil studi terdahulu yang dilakukan 

menunjukkan bahwa kecerdasan emosional siswa masih relatif rendah 

(Febrianti, 2018; Juita dkk., 2019; I. Lestari, 2012; Nurnaningsih, 2011). 

Oleh karena itu dalam proses pembelajaran di sekolah diperlukan adanya 

suatu mata pelajaran yang dapat mengasah kecerdasan emosional siswa. 

Matematika adalah mata pelajaran yang memerlukan kecerdasan 

emosional (Setyawan & Simbolon, 2018). Hal tersebut memiliki makna 
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secara implisit bahwa kecerdasan emosinal akan dilatih melalui 

pembelajaran matematika. Untuk belajar matematika siswa harus bisa 

mengelola emosinya dengan baik (Maharani, 2014). 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah siswa mampu 

berpikir logis (Sari & Hafni, 2020). Kemampuan ini dibutuhkan siswa 

dalam menyelesaikan berbagai permasalahan matematika lewat 

menghubungkan satu hal dengan hal yang lain menggunakan nalar 

(Fauzan dkk., 2020). Orang yang memiliki kemampuan berpikir logis 

matematis akan dapat mengelola logika maupun angka melalui berpikir 

logis, berhitung, menyusun pola hubungan serta menyelesaikan masalah 

(Utomo, 2019). Selain itu, studi terdahulu menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan maupun pengaruh yang diberikan kemampuan ini terhadap hasil 

belajar matematika siswa (Nasution, 2010; Syamsuddin dkk., 2020). 

Dengan demikian berpikir logis matematis adalah satu hal yang perlu 

ditekankan dalam pembelajaran matematika. Begitu pentingnya 

kemampuan berpikir logis matematis ternyata berbanding terbalik dengan 

kemampuan siswa pada aspek tersebut. Sebagaimana yang dipaparkan 

dalam sebuah hasil penelitiannnya, kemampuan berpikir logis matematis 

siswa masih tergolong rendah (Selvi, 2018). Siswa bahkan masih belum 

mampu menyelesaikan soal yang serupa dengan soal yang pernah 

diberikan sebelumnya.  

Pada pembelajaran matematika, khususnya di tingkat menengah atas, 

trigonometri adalah satu dari sekian materi matematika yang diajarkan 



4 

 

   

 

(Mulyawati dkk., 2017) dan harus dikuasai (S. Wulandari & Gusteti, 

2020). Sebagaimana ciri khas matematika, trigonometri juga akan melatih 

siswa untuk berpikir logis karena pada dasarnya trigonometri bukanlah 

materi hafalan (Jingga dkk., 2017). Namun demikian sebagian besar siswa 

ternyata masih tidak tuntas pada ulangan harian materi tersebut 

(Prihatiningtyas & Rosmaiyadi, 2020). Hal demikian dikarenakan 

sebagian besar siswa dalam belajar trigonometri hanya menggunakan 

metode hafalan rumus sehingga pemahaman mereka kurang mendalam 

(Fajri & Nida, 2019; Khotimah dkk., 2016). Lebih lanjut beberapa siswa 

mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep segitiga siku-siku yang 

merupakan konsep dasar dalam mempelajari trigonometri (Jatisunda & 

Nahdi, 2019).  

Berkaitan dengan kemampuan berpikir logis matematis pada materi 

trigonometri, MA Negeri 4 Bantul merupakan salah satu sekolah yang 

memiliki masalah serupa. Berdasarkan wawancara dengan guru, siswa di 

sekolah tersebut memiliki karakteristik kemampuan berpikir logis 

matematis yang beragam. Keberagaman tersebut masih didominasi oleh 

siswa yang tidak tuntas dalam memenuhi indikator kemampuan berpikir 

logis matematis. Selain itu guru juga memberikan informasi bahwa guru 

belum pernah melakukan upaya peningkatan kemampuan berpikir logis 

matematis pada materi trigonometri yang ditinjau dari kecerdasan 

emosional. 
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Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, penelitian ini hendak 

mengkaji lebih lanjut terkait kemampuan berpikir logis matematis siswa 

pada materi trigonometri dengan kecerdasan emosional. Secara khusus 

penelitian ini ingin menganalisis kemampuan berpikir logis matematis 

siswa pada materi trigonometri ditinjau dari kecerdasan emosionalnya. 

Dengan demikian pada penelitian ini diangkat sebuah judul “Analisis 

Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa Pada Materi Trigonometri 

Ditinjau dari Kecerdasan Emosional”. 

Bagian materi trigonometri yang menjadi fokus penelitian ini adalah 

perbandingan trigonometri. Pemilihan perbandingan trigonometri sebagai 

fokus penelitian ini didasarkan pada beberapa pertimbangan. Perbandingan 

trigonometri merupakan materi prasyarat untuk mempelajari bagian 

lainnya dalam trigonometri seperti aturan sinus dan cosinus (Pinanditha 

dkk., 2019). Tak hanya untuk mempelajari bagian trigonometri yang lain, 

perbandingan trigonometri akan menjadi bekal siswa untuk mempelajari 

materi matematika lainnya seperti dimensi tiga (Kepa, 2019). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah:  

1. Bagaimanakah tingkat kecerdasan emosional siswa? 

2. Bagaimanakah kemampuan berpikir logis matematis siswa pada materi 

trigonometri? 
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3. Bagaimanakah kemampuan berpikir logis matematis siswa pada materi 

trigonometri ditinjau dari kecerdasan emosional? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. tingkat kecerdasan emosional siswa, 

2. kemampuan berpikir logis matematis siswa pada materi trigonometri, 

dan 

3. kemampuan berpikir logis matematis siswa pada materi trigonometri 

ditinjau dari kecerdasan emosional. 

D. Asumsi 

Asumsi adalah anggapan dasar yang kebenarannya diyakini oleh peneliti 

(Setiyaningsih, 2014). Adanya asumsi dalam penelitian berguna sebagai 

tempat bertumpu peneliti dalam penelitian (Naja, 2017). Anggapan dasar 

harus dirumuskan dengan jelas sebelum kegiatan pengumpulan data 

dilakukan (Pascasarjana IAIN Jember, 2018). Adapun asumsi dalam 

penelitian ini berangkat dari beberapa tulisan yaitu seluruh responden yang 

terlibat dalam penelitian ini bersikap jujur dalam proses pengambilan data 

serta validator pada penelitian ini merupakan dosen, psikolog, atau guru 

yang memiliki pengalaman di bidangnya (Ibrahim dkk., 2015; Septiawati, 

2014). 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Adapun ruang lingkup serta batasan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Materi trigonometri yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

perbandingan trigonometri. 

2. Indikator yang diukur untuk kemampuan berpikir logis matematis 

pada penelitian ini adalah keruntutan berpikir, kemampuan 

berargumen, dan penarikan kesimpulan. 

3. Indikator yang diukur untuk kecerdasan emosional pada penelitian ini 

adalah mengenali emosi diri, penilaian diri, kepercayaan diri, 

pengendalian emosi diri, keterbukaan, kemampuan beradaptasi, 

keinginan berprestasi, memiliki inisiatif, optimisme, empati, 

kesadaran berorganisasi, memberikan bantuan, kepemimpinan yang 

menginspirasi, kemampuan mempengaruhi orang lain, kemampuan 

mengembangkan orang lain, penentu perubahan, manajemen konflik, 

serta kerja tim dan kolaborasi. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat pada penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat praktis dan 

manfaat teoritis. 

a. Manfaat Praktis 

Pada penelitian ini diharapkan memberi manfaat praktis kepada dua 

pihak utamanya yaitu siswa serta guru dan sekolah. 

1. Siswa 

Kecerdasan emosional juga turut diperhatikan terutama kaitannya 

dengan kemampuan berpikir logis matematis pada materi 
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trigonometri sehingga hasil belajar siswa di materi tersebut juga 

dapat meningkat. 

2. Guru dan Sekolah 

Guru dan sekolah kini dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

referensi dalam upaya meningkatkan kemampuan berpikir logis 

matematis siswa khususnya pada materi trigonometri dari sudut 

pandang kecerdasan emosional. 

b. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan tentang kemampuan berpikir logis matematis siswa pada 

materi trigonometri ditinjau dari kecerdasan emosional serta dapat 

dijadikan referensi dalam pengembangan penelitian berikutnya yang 

serupa. 

G. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan definisi dari variabel yang hendak diamati 

pada suatu penelitian (Farihah, 2014). Tujuan adanya pendefinisian 

variabel tersebut adalah mengindari perbedaan penafsiran (Malia, 2017) 

atau dengan kata lain menyatukan pandangan terkait istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini (N. Putri, 2020). Berikut adalah definisi 

operasional pada penelitian ini. 

1. Kecerdasan emosional ialah kemampuan seseorang dalam 

mengenali dan mengelola emosi diri, memotivasi diri, 
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mengendalikan emosi orang lain, serta menjalin hubungan dengan 

orang lain. 

2. Kemampuan berpikir logis matematis adalah kemampuan 

seseorang dalam menyelesaikan permasalahan matematika 

berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan serta adanya landasan 

yang kuat akan kebenaran prosedur tersebut. 

3. Trigonometri adalah bagian dari ilmu matematika yang mengkaji 

hubungan antara sudut dan sisi pada segitiga. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan baik pada hasil skala, tes, 

maupun wawancara, maka dapat diperoleh simpulan bahwa kemampuan 

berpikir logis matematis siswa pada materi trigonometri ditinjau dari 

kecerdasan emosional yaitu: 

1. Siswa dengan kategori kemampuan berpikir logis matematis yang 

sama yaitu tinggi namun memiliki kecerdasan emosional pada kategori 

berbeda yakni sedang (ESLT) dan rendah (ERLT), memiliki 

kemampuan berpikir logis matematis yang berbeda pula. ESLT 

mampu memenuhi semua indikator kemampuan berpikir logis 

matematis yaitu keruntutan berpikir, kemampuan berargumen, dan 

penarikan kesimpulan. Sebaliknya, ERLT tidak memenuhi indikator 

kemampuan berpikir logis matematis pada penelitian ini baik 

keruntutan berpikir, kemampuan berargumen, maupun penarikan 

kesimpulan. Ketika dilakukan wawacara, ESLT memiliki kepercayaan 

diri yang lebih baik dibandingan dengan ERLT. Hanya sedikit 

keraguan yang ditampakkan oleh ESLT. Adapun ERLT justru 

menampakkan banyak keraguan atas jawaban yang diberikan ketika 

wawancara. 
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2. Siswa dengan kategori kemampuan berpikir logis matematis yang 

sama yaitu sedang namun memiliki kecerdasan emosional pada 

kategori berbeda yakni tinggi (ETLS), sedang (ESLS), dan rendah 

(ERLS), memiliki kemampuan berpikir logis matematis yang berbeda 

pula. Semua subjek pada kemampuan berpikir logis matematis sedang 

tidak dapat memenuhi indikator yang diberikan baik keruntutan 

berpikir, kemampuan berargumen, maupun penarikan kesimpulan. 

Meski demikian terdapat perbedaan yang nampak dari pemenuhan 

indikator keruntutan berpikir untuk ketiga subjek tersebut. ETLS 

memiliki keruntutan berpikir yang lebih baik jika dibandingkan dengan 

ESLS. Untuk kategori kemampuan berpikir logis matematis ini 

penelitian menemui fenomena bahwa ERLS memiliki kemampuan 

berpikir logis matematis lebih tepatnya pada indikator keruntutan 

berpiki yang lebih jika dibandingkan dengan 2 subjek yang lain yaitu 

ETLS maupun ESLS. Ketika diwawancara, memang tampak bahwa 

ERLS memiliki kepercayaan diri yang tidak lebih baik jika 

dibandingkan dengan ETLS maupun ERLS. Namun demikian 

penelitian menemukan fakta ternyata sebelum tes, ERLS melakukan 

persiapan dengan belajar dan memahami kembali perbandingan 

trigonometri. 

3. Siswa dengan kategori kemampuan berpikir logis matematis rendah 

tidak mampu memenuhi indikator keruntutan berpikir logis matematis 
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baik keruntutan berpikir, kemampuan berargumen, maupun penarikan 

kesimpulan.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka penelitian 

ini memberikan beberapa saran yaitu: 

1. Bagi Siswa 

Siswa hendaknya memperhatikan bahwa kecerdasan emosional 

memiliki peran penting di samping kecerdasan intelektual. 

Keberhasilan belajar juga ditunjang oleh faktor kecerdasan emosional. 

Dalam belajar matematika salah satu tujuan yang dicapai adalah siswa 

mampu berpikir logis. Oleh karenanya penting bagi siswa untuk 

memperbanyak latihan dan diskusi baik dengan siswa lain maupun 

guru. 

2. Bagi Guru 

Untuk faktor kecerdasan emosional, sebaiknya guru dapat memahami 

tingkatan kecerdasan emosional siswa yang diajar. Kemampuan siswa 

dalam berpikir logis matematis juga hendaknya perlu diidentifikasi 

oleh guru terkait ketercapaian indikator yang diberikan. Hal itu 

dilakukan agar guru dapat dengan mudah menentukan model ataupun 

metode pembelajaran yang akan digunakan. Salah satu model yang 

dapat dijadikan alternatif pilihan guru dalam melatih kecerdasan 

emosional dan kemampuan berpikir logis matematis adalah 

cooperative learning dengan metode Problem Based Learning. 
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3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian berikutnya terkait kemampuan berpikir logis matematis 

dengan tinjauan kecerdasan emosional siswa baik pada materi 

trigonometri maupun pada materi lainnya. Selain itu, penelitian ini 

memiliki keterbatasan yaitu menggunakan Penilaian Acuan Norma 

(PAN) bukan Penilaian Acuan Patokan (PAP) sebagai dasar 

pengkategorian kecerdasan emosional siswa. Akibatnya hasil 

penelitian ini akan berbeda jika subjek penelitian berikutnya memiliki 

karakteristik yang berbeda dengan subjek penelitian ini.  
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